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Program ecobrick di SDN Kradenan Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen
bertujuan untuk mengurangi volume sampah plastik sekaligus meningkatkan
kesadaran dan keterampilan siswa serta guru dalam pengelolaan limbah.
Pendekatan yang digunakan dalam program ini adalah pendekatan
partisipatif berbasis komunitas, yang melibatkan seluruh warga sekolah dalam
setfiap tahapan pelaksanaan, mulai dari identifikasi permasalahan, sosialisasi,
pelatihan, implementasi, hingga evaluasi. Program ecobrick di SDN Kradenan
berhasil mencapai tujuan utamanya dalam mengurangi volume sampah
plastik dan meningkatkan kesadaran lingkungan. Hasil dari pelaksanaan
program ecobrick di SDN Kradenan menunjukkan peningkatan kesadaran
dan keterampilan siswa serta guru dalam pengelolaan sampah plastik.
Secara keseluruhan, program ecobrick di SDN Kradenan berhasil mencapai
tujuan utamanya dalam mengurangi volume sampah plastik sekaligus
meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa dan  guru.
Rekomendasi ke depan adalah memperluas skala program dengan
melibatkan lebih banyak komunitas sekitar serta menjalin kerja sama dengan
pihak eksternal untuk dukungan yang lebih berkelanjutan.Program ecobrick
di SDN Kradenan Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen telah terbukti
efektif dalam mengurangi volume sampah plastik serta meningkatkan
kesadaran dan keterampilan siswa serta guru dalam pengelolaan limbah.
Dengan pendekatan partisipatif berbasis komunitas, program ini berhasil
mendorong keterlibatan aktif seluruh warga sekolah dalam pembuatan dan
pemanfaatan ecobrick. Hasil program menunjukkan dampak positif berupa
pengurangan signifikan sampah plastik, pemanfaatan ecobrick dalam
pembangunan fasilitas sekolah, serta perubahan perilaku menuju pola hidup
lebih ramah lingkungan. Keberlanjutan program ini membutuhkan komitmen
jangka panjang dari semua pihak, serta potensi untuk dikembangkan lebih
luas melalui kolaborasi dengan komunitas dan pihak eksternal.

PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi permasalahan serius terkait
sampah plastik. Data dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa
Indonesia menghasilkan sekitar 67,8 juta fon sampah
setiap tahunnya, dan sekitar 10% atau 6,8 juta ton di
antaranya adalah sampah plastik. Sampah plastik ini
mencemarilingkungan, baik di darat maupun dilaut,
serta berdampak negatif bagi kesehatan manusia
dan ekosistem.

SDN Kradenan, seperti sekolah-sekolah lannya di
Indonesia, juga menghasilkan sampah plastik dari
berbagai akftivitas, seperti kemasan makanan dan
minuman, alat tulis, dan lain-lain. Jika fidak dikelola
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dengan baik, sampah plastik ini dapat menumpuk
dan mencemari lingkungan sekolah serta sekitarnya.
Ecobrick adalah salah satu solusi inovatif untuk
mengurangi  volume sampah plastik. Ecobrick
adalah botol plastik yang diisi dengan sampah
plastik yang sudah dibersihkan dan dipadatkan.
Ecobrick dapat digunakan sebagai bahan
bangunan alternafif, seperti untuk membuat kursi,
meja atau bahkan bangunan yang lebih besar.
Penggunaan ecobrick memiliki berbagai manfaat,
antara lain:

Mengurangi volume sampah plastik:  Ecobrick
membantu mengurangi jumlah sampah plastik yang
dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA).
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*  Menciptakan lingkungan yang lebih bersih:
Dengan mengurangi sampah plastik, lingkungan
sekolah dan sekitarnya menjadi lebih bersih dan
sehat.

* Mengembangkan kreativitas dan kepedulian
lingkungan: Pembuatan ecobrick dapat menjadi
kegiatan yang menyenangkan dan edukatif bagi
siswa, sehingga meningkatkan kreativitas dan
kepedulian mereka terhadap lingkungan.
Penerapan ecobrick di SDN Kradenan dapat
menjadi  langkah  penfing dalam  menjaga
kebersihan dan keindahan lingkungan, serta
mendukung upaya pemerintah daerah dalam
pengelolaan sampah. Ecobrick merupakan solusi
yang efektif dan inovatif untuk mengurangi volume
sampah plastik di SDN Kradenan. Selain manfaatnya
dalam mengurangi sampah, ecobrick juga memiliki
potensi untuk meningkatkan kreativitas, kepedulian
lingkungan, dan dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran di sekolah. Penerapan ecobrick di
SDN Kradenan merupakan langkah penting dalam
mendukung upaya pemerintah daerah dalam
pengelolaan sampah dan menjaga keindahan alam
Kecamatan Ambal.

METODE/ PROSEDUR PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan kegiatan digunakan
pendekatan  partisipatif  berbasis  komunitas.
Pendekatan ini dipilih agar siswa, guru, serta

masyarakat sekitar dapat terlibat secara aktif dalam
setiap tahapan kegiatan, sehingga menumbuhkan
kesadaran kolekfif terhadap pentingnya
pengelolaan sampah plastik.

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ini meliputi:
1. Identifikasi dan Sosialisasi

a) Mengadcakan pertemuan awal dengan
pihak sekolah dan masyarakat sekitar untuk
mengidentifikasi  permasalahan  sampah
plastik di lingkungan sekolah.

b) Melaokukan sosialisasi mengenai
ecobrick, manfaatnya, serta
pembuatannya melalui presentasi
diskusi interaktif.

2. Pelatihan Pembuatan Ecobrick

a) Memberikan pelatihan kepada siswa dan
guru mengenai teknik dasar pembuatan
ecobrick.

b) Menyediakan bahan-bahan yang
dibutuhkan, seperti botol plastik bekas dan
sampah plastik yang telah dibersinkan dan
dikeringkan.

Demonstrasi langsung cara memasukkan
plastik ke dalam botol hingga mencapai
kepadatan yang sesuai.
3. Implementasi dan Monitoring

a) Mendorong siswa dan  guru  untuk
mengumpulkan dan mengolah sampah
plastik menjadi ecolbrick secara mandiri.

konsep
cara
dan

c)

82

b) Melaokukan monitoring rutin @ terhadap

progres pembuatan ecobrick oleh peserta.
4, Pemanfaatan Ecobrick

a) Menggunakan ecobrick yang felah dibuat
unfuk membangun fasilitas sederhana di
sekolah, seperti bangku atau meja.

b) Melibatkan siswa dalam perencanaan
desain dan pemanfaatan ecobrick agar
mereka memiliki rasa kepemilikan terhadap
hasil yang dicapai.

Dengan metode ini, diharapkan SDN Kradenan
dapat secara aokfif mengurangi volume sampah
plastik dan  menerapkan kebiasaan ramah
lingkungan secara berkelanjutan.

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil dari pelaksanaan program ecobrick di SDN
Kradenan menunjukkan peningkatan kesadaran
dan keterampilan siswa serta  guru  dalam
pengelolaan sampah plastik. Berdasarkan data
yang dikumpulkan, terjadi peningkatan parfisipasi
siswa dalam kegiatan lingkungan, dengan lebih dari
80% siswa secara aktif berkonfribusi  dalam
pembuatan ecobrick. Selain itu, jumlah sampah
plastik yang dikelola melalui metode ecobrick
meningkat sebesar 60% dibandingkan sebelum
program ini diterapkan.

Dampak lain yang ferlihat adalah perubahan
perilaku masyarakat sekolah dalam mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai. Guru dan siswa
mulai mengadopsi kebiasaan memilah sampah dan
mendaur ulang plastik yang sebelumnya dibuang
begitu  saja. Implementasi  ecobrick  juga
memberikan manfaat praktis bagi sekolah, di mana
hasil ecobrick digunakan untuk membangun bangku
dan meja sederhana di area sekolah, menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan nyaman.

Analisis  lebih  lanjut  menunjukkan  bahwa
keberhasilan program ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama, yaitu dukungan penuh dari pihak
sekolah, keterlibatan aktif siswa dan guru, serta
adanya monitoring dan evaluasi yang terus
dilakukan. Namun, tantangan yang masih dihadapi
adalah keberlanjutan program setelah intervensi
awal, yang memerlukan komitmen jangka panjang
dari semua pihak terkait.

Secara keseluruhan, program ecobrick di SDN
Kradenan berhasii mencapai tujuan utamanya
dalam mengurangi volume sampah plastik sekaligus
meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
siswa dan guru. Rekomendasi ke depan adalah
memperluas skala program dengan melibatkan lebih
banyak komunitas sekitar serta menjalin kerja sama
dengan pihak eksternal untuk dukungan yang lebih
berkelanjutan.

Simpulan

Program ecobrick di SDN Kradenan Kecamatan
Ambal Kabupaten Kebumen telah ferbukti efektif
dalam mengurangi volume sampah plastik serta
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meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa
serta guru dalam pengelolaan limbah. Dengan
pendekatan partisipatif berbasis komunitas, program
ini berhasil mendorong keterlibatan akfif seluruh
warga sekolah dalam pembuatan dan
pemanfaatan ecobrick. Hasil program menunjukkan
dampak positif  berupa pengurangan signifikan
sampah plastik, pemanfaatan ecobrick dalam
pembangunan fasilitas sekolah, serta perubahan
perilaku menuju pola hidup lebih ramah lingkungan.
Keberlanjutan program ini membutuhkan komitmen
jangka panjang dari semua pihak, serta potensi
untuk dikembangkan lebih luas melalui kolaborasi
dengan komunitas dan pihak eksternal.
UCAPAN TERIMA KASIH
Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah berperan
dalam pembuatan ecobrick di SD Kradenan,
Kebumen. Terima Kasih kepada para siswa yang
dengan semangat felah berpartisipasi  dalam
mengumpulkan dan menyusun ecobrick, serta para
guru yang tfelah memberikan bimbingan dan
edukasi fentang pentingnya pengelolaan sampah
plastik.

Kami juga mengapresiasi dukungan dari orang fua,

masyarakat sekitar, dan pihak-pihak terkait yang

felah  membanfu menyukseskan  program ini.

Semoga upaya ini dapat memberikan manfaat bagi

lingkungan,  meningkatkan  kesadaran  akan

pentingnya daur ulang, serta menginspirasi banyak
pihak untuk furut serta dalam menjaga kelestariaan
alam.
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